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Prioritas Sasaran Strategis Dikti 

2010-2014 2015-2019 

 AKSES 

 MUTU 

 RELEVANSI 

DAYA SAING 

TATA 
KELOLA 

 MUTU 

 RELEVANSI 

 AKSES 

DAYA SAING 

TATA 
KELOLA 

Peningkatan Mutu Pendidikan Tinggi Merupakan Prioritas 
Pertama Dari Rencana Strategis Dikti 2015 - 2019 
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Indikator Kinerja Puncak Kemristekdikti 

30 29 28 27 26 
Indeks Inovasi  

60 59 58 57 56 
Indeks Dikti 

2015 2016 2017 2018 2019 

2015 2016 2017 2018 2019 

4,6 4,7 4,8 4,9 5,0 (Score, WEF) 

(peringkat dunia, WEF) 

(peringkat dunia, WEF) 

(score, WEF) 4,0 4,1 4,2 4,3 4,4 

5 

Peningkatan 
Daya Saing 
Indonesia 

Tenaga  
Terampil 

Produk 
Inovasi 

Pertumbuhan 
Ekonomi 
Indonesia 



No Indikator Program 

1 Jumlah Perguruan Tinggi masuk top 500 

dunia 

2 Jumlah Perguruan Tinggi berakreditasi A 

(Unggul) 

3 Jumlah Taman Sains dan Teknologi  (TST) 

yang dibangun (Koordinasi) 

Jumlah Taman Sains dan Teknologi  (TST) 

yang dibangun (Membangun) 

4 Jumal Taman dan Teknologi yang mandiri 

5 Pusat Unggulan Iptek 

Program Penguatan Kelembagaan 
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2015-2019 

 MUTU 

 RELEVANSI/HILIRISASI 

 AKSES 

DAYA SAING 

TATA 
KELOLA 



No Indikator Program 
Target 

Keterangan 
2015 2016 2017 2018 2019 

1 Jumlah Perguruan Tinggi masuk top 500 

dunia 

2 3 3 4 5 Kumulatif 

2 Jumlah Perguruan Tinggi berakreditasi A 

(Unggul) 

29 39 53 99 194 Kumulatif 

3 Jumlah Taman Sains dan Teknologi  (TST) 

yang dibangun (Koordinasi) 

77 100 100 100 100 Nominal 

lokasi tetap 

Jumlah Taman Sains dan Teknologi  (TST) 

yang dibangun (Membangun) 

9 9 

4 Jumal Taman dan Teknologi yang mandiri 6 14 27 50 58 Kumulatif 

5 Pusat Unggulan Iptek 12 15 20 25 30 Kumulatif 

Program Penguatan Kelembagaan 
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Program 
Pembangunan Pusat Unggulan 

IPTEK (PUI) 

Direktorat Jenderal Kelembagaan dan Kerjasama Iptek dan Dikti 
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tin 

Januari 2016 



Suatu Organisasi Baik Berdiri Sendiri 
Maupun Berkolaborasi dengan Organisasi 

Lainnya (Konsorsium)  yang melaksanakan 
kegiatan-kegiatan riset spesifik secara 

multi dan interdisiplin dengan standar hasil 
yang sangat tinggi serta relevan dengan 

kebutuhan Pengguna Iptek  

PUSAT UNGGULAN IPTEK 



Meningkatkan kapasitas  dan kapabilitas  
kelembagaan, sumberdaya, dan jaringan 

iptek dalam bidang-bidang prioritas spesifik  
agar terjadi peningkatan  relevansi  dan 
produktivitas  serta pendayagunaan  

iptek  dalam sektor produksi untuk 
menumbuhkan perekonomian nasional dan 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat 

TUJUAN 



Jumlah PUI 

Jumlah STP 
Jumlah 

Publikasi 
Jumlah Paten 

Jumlah 

Prototype 

Jumlah Produk 

Inovasi 

Pengaruh PUI Terhadap Indikator Lain 



TEMA RISET 

+ 



 

1. 3 undangan  untuk  menjadi  pembicara  dalam  konferensi  internasional ; 

2. 5 undangan  sebagai  pemakalah  internasional ; 

3. 3 kunjungan  lembaga  internasional  ke  Pusat  Unggulan  Iptek ; 

4. 20 publikasi  ilmiah  pertahun  dalam  jurnal  ilmiah  nasional  terakreditasi ; 

5. 5 publikasi  ilmiah  pertahun  dalam  jurnal  ilmiah  internasional ; 

6. 1 paten terdaftar  atau  rezim  HKI lainnya  yang terkait  teknologi  (khusus  

untuk  lembaga  litbang  yang telah  ditetapkan  sebagai  Pusat  Unggulan  

Iptek  minimal 1 paten granted );  

7. S3 per tahun berbasis riset  yang dikembangkan  PUI.  

Academic Excellence (35%) 

 

 

1. 3 kontrak  riset  pada  tingkat  nasional ;  

2. 1 kontrak  riset  pada  tingkat  internasional ;  

3. 15 kontrak  non riset  (pelatihan , transfer teknologi , dan  jasa  konsultasi );  

4. 1 produk  berbasis  sumber  daya  lokal ;  

5. 1 produk  yang dilisensikan  dan  atau  dimanfaatkan ;  

6. 1 kontrak  bisnis  dalam  rangka  komersialisasi  produk  dengan  industri ;  

7. 1 unit bisnis  yang melayani  jasa  sesuai  dengan  kompetensi  inti  lembaga .  

  

Komersialisasi & Pemanfaatan (65%) 

KRITERIA PUI 
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MASTERPLAN OF PUI DEVELOPMENT 

YEAR 1 YEAR 2 YEAR 3 

SUPERVISION SUPERVISION SUPERVISION 

MONITORING MONITORING MONITORING 

EVALUATION EVALUATION EVALUATION 

FACILITATION FACILITATION FACILITATION 

MEKANISME PEMBINAAN PUI 
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²20 PU 

² 30 PU 

² 40 PU 
² 50 PU 

Penetapan 

 PUI 

²100 PU 

Pengembanga
n 

PUI 

² 60 PU 

² 75 PU 

² 45 PU ² 12 PU 

² 27 PU 

2015 

2016 

2017 

2018 
2019 

TARGET PENCAPAIAN PUI 2015-2019 



Pusat Unggulan Iptek 
Kelapa Sawit 

Koridor 
Sumatera 

Koridor Kalimantan 

Koridor Sulawesi  

Koridor Jawa 
Koridor Bali - Nusa Tenggara 

Koridor Papua - Maluku 

Pusat Unggulan Iptek 
Pengembangan Lahan 

Suboptimal 

Pusat Unggulan Iptek 
Teknologi Reklamasi 

Lahan 

Pusat Unggulan Iptek 
Teknologi Isotop dan 

Radiasi 

Pusat Unggulan Iptek 
Obat Herbal 

Pusat Unggulan Iptek 
Hortikultura Tropika 

Pusat Unggulan Iptek 
Karet 

Pusat Unggulan Iptek 
Broadband Wireless 

Access 

Pusat Unggulan Iptek 
Material Aktif 

Pusat Unggulan Iptek 
Kopi dan Kakao 

Pusat Unggulan Iptek 
Penyakit Tropis dan 

Infeksi 

Pusat Unggulan Iptek 
Pariwisata 

Pusat Unggulan Iptek 
Ruminansia Besar 

Pusat Unggulan Iptek 
Pengelolaan Hutan 

Berkelanjutan 

Pusat Unggulan Iptek 
Rumput Laut 

Pusat Unggulan 
Iptek Sagu 

Pusat Unggulan Iptek 
Tanaman Kacang dan 

Umbi 

Pusat Unggulan Iptek 
Agroindustri Berbasis 

Tebu 

Pusat Unggulan Iptek 
Hidrodinamika 

Bangunan Apung 

Pusat Unggulan Iptek 
Teh dan Kina 

Pusat Unggulan Iptek 
Surfaktan dan 

Bioenergi 

Pusat Unggulan Iptek 
Bioteknologi 
Perkebunan 

Pusat Unggulan Iptek 
Veteriner 

Pusat Unggulan Iptek 
Padi 

Pusat Unggulan Iptek 
Pascapanen Pertanian 

Pusat Unggulan Iptek 
Radiobiomolekul 

Pusat Unggulan Iptek 
Satwa Primata 

SEBARAN PUI 2015 



No Pusat  Lokasi Bidang Status 

1 Pusat Unggulan Iptek Kelapa Sawit (Puslit Kelapa 
Sawit, PT Riset Perkebunan Nusantara) 

Medan, Sumut Energi Ditetapkan (2011) 
Pembinaan (2012-
2014) 

2 Pusat Unggulan Iptek Obat Herbal (Pusat Studi 
Biofarmaka, IPB) 

Bogor, Jabar Kesehatan & 
Obat 

Ditetapkan (2013) 
Pembinaan (2013-
2015) 

3 Pusat Unggulan Iptek Bioteknologi Perkebunan (Puslit 
Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia, PT Riset 
Perkebunan Nusantara) 

Bogor, Jabar Pangan & 
Pertanian 

Ditetapkan (2014) 
Pembinaan (2015-
2017) 

4 Pusat Unggulan Iptek Hortikultura Tropika (Pusat 
Kajian Hortikultura Tropika, IPB ) 

Bogor, Jabar Pangan & 
Pertanian 

Ditetapkan (2013) 
Pembinaan (2012-
2014) 

5 Pusat Unggulan Iptek Karet (Puslit Karet, PT Riset 
Perkebunan Nusantara) 

Bogor, Jabar Lainnya () Ditetapkan (2014) 
Pembinaan (2013-
2015) 

6 Pusat Unggulan Iptek Penyakit Tropis dan Infeksi 
(Lembaga Penyakit Tropis, Unair) 

Surabaya, Jatim Kesehatan & 
Obat 

Ditetapkan (2012) 
Pembinaan (2012-
2014) 

7 Pusat Unggulan Iptek Kopi dan Kakao (Puslit Kopi dan 
Kakao, PT Riset Perkebunan Nusantara) 

Jember, Jatim Pangan & 
Pertanian 

Ditetapkan (2012/2013) 
Pembinaan (2013-
2015) 

8 Pusat Unggulan Iptek Material Aktif (Pusat Litbang 
Material Aktif, Univ. Ma Chung) 

Malang, Jatim Kesehatan & 
Obat 

Ditetapkan (2014) 
Pembinaan (2013-
2015) 

9 Pusat Unggulan Iptek Tanaman Kacang dan Umbi 
(Balai Penelitian Aneka Kacang dan Umbi, Kemtan) 

Malang, Jatim Pangan & 
Pertanian 

Ditetapkan (2014) 
Pembinaan (2015-
2017) 

SEBARAN PUI 2015 



No Pusat  Lokasi Bidang Status 

10 Pusat Unggulan Iptek Radiobiomolekul (Pusat Aplikasi 
dan Iradiasi Radioisotop, BATAN) 

DKI Jakarta Pangan & 
Pertanian 

Pembinaan (2014-
2016) 

11 Pusat Unggulan Iptek Teknologi Isotop dan Radiasi 
(Pusat Teknologi Radioisotop dan Radiofarmaka, 
BATAN) 

Tangerang Selatan, 
Jabar 

Kesehatan & 
Obat 

Pembinaan (2015-
2017) 

12 Pusat Unggulan Iptek Pascapanen Pertanian (Balai 
Besar Litbang Pascapanen, Kemtan) 

Bogor, Jabar Pangan & 
Pertanian 

Pembinaan (2015-
2017) 

13 Pusat Unggulan Iptek Surfaktan dan Bioenergi (Pusat 
Studi Surfaktan dan Bioenergi, IPB) 

Bogor, Jabar Energi Pembinaan (2015-
2017) 

14 Pusat Unggulan Iptek Teh dan Kina (Puslit Teh dan 
Kina, Gambung, PT Riset Perkebunan Nusantara) 

Gambung, Kab. 
Bandung, Jabar 

Pangan & 
Pertanian 

Pembinaan (2015-
2017) 

15 Pusat Unggulan Iptek Teknologi Reklamasi Lahan 
(Konsorsium Teknologi Reklamasi Lahan, Jambi) 

Jambi Lainnya () Pembinaan (2014-
2016) 

16 Pusat Unggulan Iptek Broadband Wireless Access 
(Pusat Mikroelektronika, ITB) 

Bandung, Jabar TIK Pembinaan (2014-
2016) 

17 Pusat Unggulan Iptek Pengembangan Lahan 
Suboptimal (Konsorsium Riset Pengelolaan Lahan Sub 
Optimal, Unsri) 

Palembang, 
Sumsel 

Pangan & 
Pertanian 

Pembinaan (2012-
2014) 

18 Pusat Unggulan Iptek Pengelolaan Hutan 
Berkelanjutan, Konsorsium Riset Pengelolaan Hutan 
Tropis Berkelanjutan, Unlam 

Banjarbaru, Kalsel Lainnya () Pembinaan (2013-
2015) 

19 Pusat Unggulan Iptek Padi (Balai Besar Penelitian Padi, 
Kemtan) 

Subang, Jabar Pangan & 
Pertanian 

Pembinaan (2015-
2017) 

SEBARAN PUI 2015 



No Pusat  Lokasi Bidang Status 

20 Pusat Unggulan Iptek Veteriner (Balai Besar Penelitian 
Veteriner, Kemtan) 

Bogor, Jabar Pangan & 
Pertanian 

Pembinaan (2015-
2017) 

21 Pusat Unggulan Iptek Satwa Primata (Pusat Studi 
Satwa Primata, IPB) 

Bogor, Jabar Obat & 
Kesehatan 

Pembinaan (2015-
2017) 

22 Pusat Unggulan Iptek Pariwisata (Konsorsium Riset 
Pariwisata, Udayana) 

Denpasar, Bali Lainnya () Pembinaan (2013-
2015) 

23 Pusat Unggulan Iptek Rumput Laut (Konsorsium Riset 
Rumput Laut, Unhas) 

Makasar, Sulsel Pangan & 
Pertanian 

Pembinaan (2013-
2015) 

24 Pusat Unggulan Iptek Ruminansia Besar (Konsorsium 
Riset Pengembangan Ruminansia Besar, Unram) 

Mataram, NTB Pangan & 
Pertanian 

Pembinaan (2013-
2015) 

25 Pusat Unggulan Iptek Sagu (Konsorsium Riset Sagu, 
Univ. Papua) 

Manokwari, Papua 
Barat 

Pangan & 
Pertanian 

Pembinaan (2013-
2015) 

26 Pusat Unggulan Iptek Agroindustri Berbasis Tebu 
(Puslit Gula, Pasuruan, PT Riset Perkebunan 
Nusantara) 

Pasuruan, Jatim Pangan & 
Pertanian 

Pembinaan (2015-
2017) 

27 Pusat Unggulan Iptek Hidrodinamika Bangunan Apung 
(Balai Litbang Hidrodinamika, BPPT) 

Surabaya, Jatim (Transportasi) 
Maritim 

Pembinaan (2015-
2017) 

SEBARAN PUI 2015 



No Pusat  Lokasi Bidang Status 

1 Teknologi Kebencanaan, Unsyiah Aceh Banda Aceh, NAD Rencana 

2 Teknologi Pengembangan Energi, Unsri, Palembang Palembang, 
Sumsel 

Rencana 

3 Penelitian Baterai, Serpong Tangsel, Jabar Rencana 

4 Penelitian Agro Industri, Serpong Tangsel, Jabar Rencana 

5 Penelitian Biomaterial, Serpong Tangsel, Jabar Rencana 

6 Penelitian Bioteknologi, Cibinong Bogor, Jabar Rencana 

7 Penelitian Biologi, Cibinong Bogor, Jabar Rencana 

 8 Penelitian Roket, LAPAN Rencana 

9 Perikanan Budidaya Perikanan Rencana 

10 Pengembangan Tanaman Pangan di Lahan Sub 
Optimal, Kemtan  

Rencana 

11 Pusat Studi Sains dan Teknologi Hijau, Unnes Semarang, Jateng Rencana 

12 Pusat Pengelolaan Lingkungan Hidup, Undip Semarang, Jateng Rencana 

13 Teknologi Perkapalan, ITS, Surabaya. Surabaya, Jatim Rencana 

14 Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi, UGM Yogyakarta, DIY Rencana 

15 Penelitian Ekosistem Payau, KKP Rencana 

16 Penelitian Tanaman Palma Rencana 

17 Penelitian dan Pengembangan Perikanan Tangkap, 
Unpatti 

Ambon, Maluku Rencana 

18 Pusat Penelitian Biota Laut Dalam, LIPI Rencana 

RENCANA PUI 2016-2019 



Kebijakan  Pengembangan   

Science and Techno Park (STP)  

Direktorat Jenderal Kelembagaan Iptek dan Dikti 
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

Januari 2016 



KEBIJAKAN  STP (RPJMN 2015-2019) 

STP  dibangun sebagai wahana 

hilirisasi IPTEK untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah melalui 

penyebaran pusat-pusat 

pertumbuhan dalam rangka 

pemerataan antar Wilayah  



SCIENCE TECHNO PARK 

23 

Kawasan yang dikelola oleh manajemen profesional untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan 

melalui penguasaan, pengembangan, dan penerapan Iptek 

yang relevan.  
Diadaptasi dari International Association of Science Parks, 2002 



LAYANAN STP BAGI MASYARAKAT / TENANT 

24 

FUNGSI LAYANAN STP THDP 

PENGGUNA 

FASILITAS PENDUKUNG OUTPUT 

Unit Pelayanan 

Teknis (UPT) 

1. Pelatihan Ruang Pelatihan 

Jumlah usaha kecil 

atau masyarakat 

yang dilayani 

2. Pemagangan 
Fasilitas Produksi Percontohan 

3. Demonstrasi 

4. Advisory Ruang Pameran, Dokumentasi, Ruang 

Jaringan ke Pakar 5. Informasi 

Unit 

Pengembangan 

Teknologi 

1. Disain teknologi Pusat Disain 
Jumlah teknologi 

baru yang 

didiseminasi 

2. Purwa Rupa Prototyping Center/Demplot 

3. Layanan HKI Penghubung ke Kantor HKI/Paten 

Unit Inkubator 

Bisnis 

Dukungan bagi Start Up Kantor Bersama 

Jumlah  wirausaha 

baru berbasis 

inovasi 

Ruang Usaha 

Fasilitas Produksi Percontohan 

Pusat Layanan Bisnis 

Lembaga Pembiayaan 

Ruang Pelatihan 

Sumber : Pedoman Perencanaan Science Park dan Techno Park Tahun 2015-2019, Kementerian PPN/Bappenas, 2015  



KEY INPUT ï PROCESS ï OUTPUT STP 

UNIT PELAYANAN 
TEKNIS 

UNIT 
PENGEMBANGAN 

TEKNOLOGI 

UNIT INKUBATOR 
BISNIS 

TEMUAN BARU 
BEST PRACTICES 

KEPAKARAN 
TEKNOLOGI 

INOVATOR 
JUMLAH WIRA USAHA 

BARU BERBASIS 
INOVASI 

JUMLAH TEKNOLOGI 
BARU YG 

DIDISSEMINASI 

JUMLAH USAHA KECIL 
YG DILAYANI 

INPUT PROSES OUTPUT 

1. Sumbangan STP terhadap perekonomian lokal 
meningkat. 

2. Terbangunnya sistem pertanian terpadu di kabupaten 
/ kota 

3. Terbangunnya ekosistem perekonomian berbasis 
pertanian 

4. Terbangunnya klaster industri berbasis inovasi OUTCOMES 



KEY PERFORMANCE INDICATOR STP 

Key Performance Indicators 

Jumlah 
Mitra 

Industri 

Jumlah 

 Riset Berke- 

lanjutan 

Jumlah 
Paten 

Jumlah 
Inovasi 
Produk 

Jumlah 
Tenaga Kerja 

Terserap 
Jumlah PPBT 

Volume 
Transaksi 
Seluruh 
Kawasan 



No

. 

K/L Target 2015 Realisasi 

2015 

Target 2015 

1 Kemenristekdikti 8 STP 9 STP 9 + ? STP 

2 LIPI 8 STP 8 STP 8 + ? STP 

3 Batan 3 STP 3 STP 3 + ? STP 

4 BPPT 9 STP 9 STP 9 + ? STP 

5 Kemenperin 5 STP 5 STP 5 + ? STP 

6 KKP 10 STP 4 STP 4 + ? STP 

7 Kementan 22 STP 22 STP 22 + ? STP 

Total 65 STP 60 STP 100STP   

PENGEMBANGAN STP  KEMENTERIAN/LEMBAGA 



No Layanan Penting Rancangan Sekarang 

1 Penelitian  inovatif Ҟ - 

2 Pameran inovasi Ҟ Ҟ 

3 Mediasi Ҟ Ҟ 

4 Capacity Building Ҟ Ҟ 

5 Desiminasi teknologi Ҟ Ҟ 

6 Fasilitasi Ҟ Ҟ 

7 Bimbingan HKI Ҟ - 

8 Pemagangan Ҟ Ҟ 

9 Inkubasi Ҟ Ҟ 

Laporan Progress Pembangunan Solo TP 

Nama STP Solo Techno Park 

Inisiator Pemkot  Surakarta 

Status (Lanjutan) 

Lokasi Kentingan Solo 

Bidang Manufaktur 

Pemilik Lahan Pemkot Surakarta 

Luas 9 Ha 



Laporan Progress  Solo TP 

PROBLEM/KENDALA RENCANA TINDAK LANJUT 
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Progress Keuangan Solo TP Tahun 
2015 

Rencana komulatif
(Rp.Juta)

Realisasi Komulatif
(Rp.Juta)
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Progress Kegiatan Solo TP Tahun 
2015 

Rencana Komulatif (%)

Realisasi Komulatif (%)

1. Realisasi anggaran tidak dapat berjalan sesuai dengan 
rencana oleh karena kendala administrasi (APBNP 
efektif dibulan Mei, proses pelelangan, reorganisasi 
kementerian, dan mekanisme anggaran). 

2. Realisasi Anggaran  lebih lambat dari progress fisik, 
karena proses realisasi anggaran terhambat proses 
administrasi .  

3. Saat ini keterlibatan Perguruan Tinggi sebagai Source of 
Technology masih terbatas (hanya ATMI Solo), sehingga 
perlu diperkuat jejaring dengan sumber teknologi yang 
lain. 

1. Mempercepat proses realisasi anggaran, dengan 
mengefektifkan organisasi yang ada, mempercepat 
proses reorganisasi, serta pelaksanaan beberapa 
kegiatan secara pararel. 

2. Mempercepat proses administrasi pencairan anggaran. 
3. Meningkatkan jejaring  Solo TP dengan berbagai source 

of Technology laiinnya (selain ATMI Solo) , salah satunya 
dengan Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS) Solo. 



Isu-isu Penting Pengembangan 
PUI dan STP 

Direktorat Jenderal Kelembagaan Iptek dan Dikti 
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

Januari 2016 



Isu-Isu Penting Pengembangan PUI 

ÅBidang apa yang perlu dikembangkan, 
 

ÅDimana sebaiknya dikembangkan, 
 

ÅSiapa saja anggota PUI, 
 

ÅBagaimana mekanisme pendanaan, 
 

ÅBagaimana pengelolaan dan pertanggungjawaban dana, 
 

ÅBagaimana integrasi dengan ditjen yang lain, 
 

ÅBagaimana strategi yang efektif pengembangan PUI, 
 



Isu-Isu Penting Pengembangan STP 

ÅMakhluk apa sebenarnya STP itu, 
 

ÅBerapa lama sebenarnya waktu yang dibutuhkan mengembangkan STP 
 

ÅDimana sebaiknya STP dikembangkan, 
 

ÅLembaga penelitian mana yang seharusnya mendukung  suatu STP 
 

ÅBagaimana mekanisme pendanaan STP, 
 

ÅBagaimana pengelolaan dan pertanggungjawaban dana, 
 

ÅBagaimana integrasi dengan ditjen yang lain, 
 

ÅBagaimana strategi yang efektif pengembangan STP, 
 


